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Abstrak:

Kekerasan seksual merupakan masalah kesehatan masyarakat dan hak asasi manusia
yang serius, dengan prevalensi global yang mengkhawatirkan dan dampak jangka
panjang yang merusak bagi korban. Perempuan merupakan kelompok yang paling
rentan terhadap kekerasan seksual. Tenaga kesehatan, khususnya bidan, memiliki posisi
unik dan strategis dalam upaya pencegahan dan penanganan kekerasan seksual karena
bidan adalah garda terdepan dalam pelayanan kesehatan perempuan di berbagai siklus
kehidupannya (remaja, kehamilan, persalinan, nifas, menopause). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran multifaset bidan dalam pencegahan, identifikasi,
dan penanganan awal kasus kekerasan seksual pada perempuan. Metode yang
digunakan adalah tinjauan literatur sistematis dari berbagai publikasi ilmiah. Hasil
tinjauan menunjukkan bahwa bidan dapat berperan aktif dalam edukasi dan advokasi
pencegahan, deteksi dini melalui skrining dan wawancara yang sensitif, serta pemberian
asuhan komprehensif pasca-kekerasan yang meliputi penanganan fisik, psikologis, dan
rujukan hukum. Keterbatasan kapasitas bidan seperti kurangnya pelatihan, beban kerja,
dan stigma sosial menjadi tantangan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
penguatan peran bidan melalui pelatihan berkelanjutan, dukungan sistem, dan
kolaborasi multidisiplin sangat krusial untuk meningkatkan respons pelayanan
kesehatan terhadap kekerasan seksual dan mendukung pemulihan korban.

Kata Kunci: Bidan, Kekerasan Seksual, Perempuan, Pencegahan, Penanganan, Tenaga
Kesehatan

1. Pendahuluan

Kekerasan seksual adalah segala tindakan yang merendahkan, menghina, menyerang,
dan/atau tindakan lainnya terhadap tubuh yang terkait dengan seksualitas seseorang,
yang tidak disetujui oleh orang tersebut dan dapat menyebabkan penderitaan fisik
maupun psikis. Bentuknya sangat beragam, mulai dari pelecehan verbal, eksploitasi
seksual, hingga pemerkosaan. Kekerasan seksual adalah pelanggaran hak asasi manusia
yang mendasar dan memiliki dampak kesehatan yang serius, termasuk cedera fisik,
infeksi menular seksual (IMS), kehamilan tidak diinginkan, serta gangguan kesehatan
mental seperti depresi, kecemasan, dan PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder).

Perempuan merupakan kelompok yang paling sering menjadi korban kekerasan seksual.
Data global menunjukkan bahwa jutaan perempuan di seluruh dunia pernah mengalami
kekerasan seksual dalam hidupnya. Di Indonesia, prevalensi kekerasan seksual juga
masih tinggi, seringkali tidak dilaporkan karena stigma, rasa malu, takut, atau
kurangnya akses terhadap layanan bantuan.

Tenaga kesehatan memegang peranan vital dalam merespons kekerasan seksual. Di

antara mereka, bidan memiliki posisi yang sangat strategis. Bidan adalah penyedia
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layanan kesehatan primer yang paling dekat dengan komunitas, seringkali menjadi
kontak pertama bagi perempuan di berbagai tahap kehidupannya—dari remaja, saat
kehamilan, persalinan, hingga masa nifas. Kedekatan ini memberikan peluang besar
bagi bidan untuk tidak hanya mencegah, tetapi juga mendeteksi dan memberikan
penanganan awal yang krusial bagi korban. Artikel ini akan menganalisis peran
multidimensional bidan dalam pencegahan dan penanganan kekerasan seksual pada
perempuan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Definisi dan Dampak Kekerasan Seksual

Kekerasan seksual mencakup spektrum luas tindakan non-konsensual yang bersifat
seksual, seperti pemaksaan seksual, pelecehan seksual, perkosaan, eksploitasi seksual,
dan perdagangan manusia untuk tujuan seksual. Dampak kekerasan seksual pada korban
sangat parah dan dapat bersifat jangka panjang, meliputi:

Dampak Fisik: Cedera (memar, luka, patah tulang), nyeri kronis, IMS (termasuk HIV),
kehamilan tidak diinginkan, komplikasi ginekologi.

Dampak Psikologis: Depresi, kecemasan, PTSD, gangguan makan, gangguan tidur,
percobaan bunuh diri, penyalahgunaan zat.

Dampak Sosial: Stigmatisasi, isolasi sosial, kesulitan dalam hubungan interpersonal,
penurunan kinerja akademik/pekerjaan.

2.2. Posisi Strategis Bidan dalam Penanganan Kekerasan Seksual
Bidan sebagai front-line health provider memiliki posisi unik karena:

Kontak Berulang: Berinteraksi dengan perempuan di berbagai siklus hidup.
Kepercayaan: Seringkali menjadi sosok yang dipercaya oleh perempuan di komunitas.

Aksesibilitas: Menjangkau daerah perkotaan dan pedesaan, menjadi titik akses pertama
ke sistem kesehatan.

Keahlian: Memiliki pengetahuan tentang anatomi, fisiologi, dan kesehatan reproduksi
perempuan.

2.3. Peran Bidan dalam Pencegahan Kekerasan Seksual
Pencegahan adalah kunci utama. Peran bidan dalam pencegahan meliputi:

Edukasi dan Advokasi: Memberikan edukasi tentang hak-hak reproduksi, kesetaraan
gender, pentingnya persetujuan (consent), dan informasi tentang jenis-jenis kekerasan
seksual serta cara melaporkannya. Edukasi ini dapat diberikan di posyandu, puskesmas,
atau sekolah.

Penguatan Remaja Putri: Membekali remaja putri dengan pengetahuan dan
keterampilan untuk melindungi diri, membangun kepercayaan diri, dan
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mengembangkan mekanisme koping yang sehat.

Edukasi Masyarakat: Melibatkan komunitas dalam diskusi tentang kekerasan seksual,
menantang norma sosial yang permisif terhadap kekerasan, dan mempromosikan
lingkungan yang aman bagi perempuan.

2.4. Peran Bidan dalam Penanganan Kekerasan Seksual
Setelah kekerasan terjadi, peran bidan sangat krusial dalam respons awal:

Deteksi Dini dan Identifikasi Kasus: Melakukan skrining atau wawancara yang sensitif
(menggunakan pendekatan trauma-informed care) untuk mengidentifikasi potensi
korban kekerasan seksual, terutama pada perempuan dengan gejala yang tidak spesifik
(misalnya, nyeri panggul kronis, depresi, atau IMS berulang).

Memberikan Lingkungan Aman dan Mendukung: Menciptakan ruang yang aman dan
rahasia bagi korban untuk berbagi pengalaman tanpa dihakimi.

Asuhan Medis Awal:
Penanganan Cedera Fisik: Mengobati luka, memar, atau cedera lain yang terlihat.

Pencegahan IMS: Memberikan profilaksis pasca-paparan (PEP) untuk mencegah HIV
dan antibiotik untuk IMS lain.

Pencegahan Kehamilan Tidak Diinginkan: Memberikan kontrasepsi darurat.

Pemeriksaan Forensik (jika memungkinkan dan dibutuhkan): Melakukan pengambilan
sampel yang tepat untuk keperluan forensik, dengan tetap mengutamakan kenyamanan
dan persetujuan korban. Ini seringkali memerlukan pelatihan khusus.

Dukungan Psikososial Awal: Memberikan pertolongan pertama psikologis,
mendengarkan, memvalidasi pengalaman korban, dan membantu menstabilkan emosi.

Rujukan: Merujuk korban ke layanan yang lebih spesialis, seperti psikolog/psikiater,
layanan hukum, rumah aman, atau pusat krisis terpadu kekerasan seksual.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis. Pencarian artikel
dilakukan pada basis data elektronik seperti PubMed, Scopus, Google Scholar, dan
ScienceDirect, menggunakan kata kunci "bidan", "kekerasan seksual", "perempuan",
"pencegahan”, "penanganan", "peran tenaga kesehatan", "violence against women".
Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian (kuantitatif, kualitatif, mixed-method),
tinjauan sistematis, dan meta-analisis yang diterbitkan dalam bahasa Inggris atau
Indonesia dalam 15 tahun terakhir, yang berfokus pada peran bidan atau tenaga
kesehatan primer lainnya dalam konteks kekerasan seksual pada perempuan. Artikel
yang tidak relevan atau tidak memenubhi kriteria dikeluarkan dari analisis.

4. Hasil dan Pembahasan
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4.1. Edukasi dan Advokasi sebagai Pondasi Pencegahan

Bidan memiliki kesempatan yang luas untuk melakukan edukasi. Studi menunjukkan
bahwa program edukasi yang dipimpin oleh bidan tentang hak-hak reproduksi, consent,
dan pencegahan kekerasan seksual efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja dan
perempuan dewasa. Advokasi yang dilakukan bidan juga dapat membantu mengubah
norma sosial yang merugikan.

4.2. Pentingnya Deteksi Dini yang Sensitif

Deteksi dini seringkali menjadi tantangan karena korban enggan berbicara. Bidan perlu
dilatih untuk membangun kepercayaan, melakukan wawancara yang non-judgemental,
dan mengenali tanda-tanda tidak spesifik kekerasan seksual. Penggunaan alat skrining
yang sesuai dan pendekatan trauma-informed care sangat penting agar korban merasa
aman dan didengar.

4.3. Asuhan Komprehensif Pasca-Kekerasan

Penanganan fisik dan medis segera pasca-kekerasan adalah intervensi kritis yang dapat
diberikan oleh bidan terlatih. Pemberian PEP HIV dan kontrasepsi darurat dalam 72 jam
pertama setelah kekerasan seksual sangat vital. Namun, banyak bidan masih kekurangan
pelatihan khusus dalam forensik medis, yang seringkali menjadi kendala dalam
pengumpulan bukti hukum. Oleh karena itu, kolaborasi dengan lembaga hukum dan
forensik sangat diperlukan.

4.4. Dukungan Psikososial dan Rujukan

Dukungan psikologis awal dari bidan dapat membantu menstabilkan korban. Namun,
untuk penanganan psikologis jangka panjang, rujukan ke psikolog atau psikiater adalah
suatu keharusan. Bidan harus memiliki daftar kontak dan jalur rujukan yang jelas ke
layanan pendukung lainnya (hukum, rumah aman).

4.5. Tantangan dan Solusi
Tantangan yang dihadapi bidan meliputi:

Kurangnya Pelatihan: Banyak bidan belum mendapatkan pelatihan khusus tentang
kekerasan seksual, terutama aspek forensik dan psikologis.

Beban Kerja dan Keterbatasan Waktu: Bidan seringkali memiliki beban kerja yang
tinggi, membatasi waktu untuk konseling yang mendalam.

Stigma dan Budaya Diam: Stigma sosial dapat menghambat korban berbicara, dan bidan
mungkin juga terpengaruh oleh budaya diam ini.

Kurangnya Dukungan Sistem: Ketiadaan kebijakan yang jelas, kurangnya sumber daya,
dan sistem rujukan yang tidak terintegrasi.

Solusi meliputi:

Pengembangan kurikulum pelatihan komprehensif tentang kekerasan seksual bagi
bidan.
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Penyediaan pedoman standar operasional prosedur (SOP) untuk penanganan kekerasan
seksual.

Penguatan sistem rujukan dan kolaborasi multidisiplin antar lembaga.

Advokasi untuk kebijakan yang mendukung korban dan melindungi bidan dalam
menjalankan perannya.

5. Kesimpulan

Bidan memiliki peran yang sangat krusial dan multidimensional dalam upaya
pencegahan dan penanganan kekerasan seksual pada perempuan. Dari edukasi dan
advokasi di tingkat komunitas hingga deteksi dini, penanganan medis awal, dukungan
psikososial, dan rujukan bagi korban, bidan dapat menjadi agen perubahan yang
signifikan. Untuk mengoptimalkan peran ini, diperlukan investasi dalam pelatihan
berkelanjutan, pengembangan pedoman yang jelas, dukungan sistem yang kuat, dan
kolaborasi erat dengan sektor lain. Dengan demikian, bidan dapat lebih efektif dalam
melindungi perempuan dari kekerasan seksual dan mendukung pemulihan korban,
berkontribusi pada masyarakat yang lebih aman dan adil.
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